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BAB IV  

PENUTUP 

IV. 1 Kesimpulan 

Permasalahan kecelakaan yang terjadi di Ruas 003.2 Jalan Nasional 

Provinsi Bantern didominasi oleh tabrak pejalan kaki dan tabrak samping, 

dengan mayoritas kejadian terjadi pada malam hari. Hal ini mengindikasikan 

adanya permasalahan terkait keselamatan pejalan kaki serta interaksi antar 

kendaraan di jalan tersebut. Faktor penyebab utama meliputi kurangnya 

rambu dan marka, minimnya penerangan jalan yang mengurangi visibilitas 

pengendara, serta kurangnya fasilitas perlindungan bagi pejalan kaki seperti 

zebra cross atau jalur khusus.  

Beberapa usulan penanganan yang dapat dilakukan antara lain 

penambahan rambu lalu lintas guna meningkatkan kesadaran pengendara 

terhadap titik-titik rawan kecelakaan, pengecatan ulang marka jalan agar 

batas jalur dan area penyeberangan lebih terlihat, serta perbaikan dan 

peningkatan penerangan jalan umum (APJ) untuk meningkatkan visibilitas di 

malam hari. Dengan langkah-langkah tersebut, diharapkan tingkat 

keselamatan di Ruas 003.2 dapat meningkat dan angka kecelakaan dapat 

ditekan, terutama bagi pejalan kaki serta pengguna jalan lainnya. 

IV.2 Saran 

1. Pengecekan perlengkapan jalan di titik rawan kecelakaan. 

2. Koordinasi antara stakeholder terkait dan masyarakat untuk 

meningkatkan keselamatan jalan. 

3. Rekomendasi penanganan yang diusulkan dapat segera diterapkan. 
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